BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS,

seluruh butir pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid dan reliabel,

sehingga layak digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini. Dari

hasil uji hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa pengetahuan penumpang

mengenai prohibitied items berpengaruh terhadap keselamatan penerbangan

dengan kontribusi sebesar 52,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor

lain di luar penelitian ini. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi di bawah

0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pengetahuan penumpang

tentang prohibited items terhadap keselamatan penerbangan di Bandar Udara

Fatmawati Soekarno, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1.

Digital Banner

Pihak pengelola bandar udara diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
penyampaian informasi terkait barang-barang yang termasuk dalam
kategori prohibitied items melalui penambahan media informasi digital
berupa digital banner. Media ini disarankan dapat diletakkan pada tempat
yang cukup strategis seperti area konter check in, pintu masuk area security
check point, dan juga area ruang tunggu keberangkatan. Penggunaan digital
banner memiliki keunggulan dalam hal daya Tarik visual dan fleksibilitas
penyampaian informasi, serta dapat menampilkan ilustrasi yang interaktif
mengenai jenis barang berbahaya, tata cara pengemasan yang benar, dan
ketentuan regulasi terkait pembatasan barang bawaan penumpang. Dengan
demikian, digital banner dapat berfungsi sebagai media edukatif yang
efektif dalam meningkatkan pengetahuan penumpang terhadap potensi

risiko keselamatan penerbangan.



2. Sosialisasi Penumpang
kegiatan sosialisasi secara langsung kepada penumpang juga perlu
ditingkatkan, baik melalui penyuluhan singkat oleh petugas keamanan
penerbangan (aviation security) di area publik bandara maupun melalui
penyebaran leaflet dan pemanfaatan media sosial resmi bandara. Sosialisasi
ini bertujuan untuk memperkuat kesadaran penumpang terhadap
pentingnya kepatuhan terhadap aturan keselamatan dan keamanan, serta
memperkecil kemungkinan pelanggaran yang bersifat tidak disengaja
akibat kurangnya informasi.
Implementasi dari kedua saran tersebut diharapkan dapat mendukung
terciptanya lingkungan operasional penerbangan yang lebih aman, efisien,
dan sesuai dengan standar internasional, serta dapat meminimalkan
keterlambatan akibat temuan barang-barang prohibitied items selama
proses pemeriksaan keamanan. Adapun materi yang telah disiapkan untuk
disosialisasikan ke penumpang dan masyarakat disekitar bandara yaitu:
https://www.canva.com/design/DAGt54a-
511/gh5B4KwCurYfqHcf8oklQw/edit?utm_content=DAGt54a-

S1I&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=shar

ebutton


https://www.canva.com/design/DAGt54a-51I/qh5B4KwCurYfqHcf8oklQw/edit?utm_content=DAGt54a-51I&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGt54a-51I/qh5B4KwCurYfqHcf8oklQw/edit?utm_content=DAGt54a-51I&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGt54a-51I/qh5B4KwCurYfqHcf8oklQw/edit?utm_content=DAGt54a-51I&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGt54a-51I/qh5B4KwCurYfqHcf8oklQw/edit?utm_content=DAGt54a-51I&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
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LAMPIRAN

Lampiran A Kuesioner

1 Saya mengetahui apa yang

dimaksud barang barang

prohibitied items

2 | Saya mengetahui bahwa barang
prohibitied items seperti
Dangerous Goods, Dangerous
Article, Dangerous Device,
Weapons dapat membahayakan

keselamatan penerbangan

3 Saya dapat membedakan jenis
jenis barang yang mengandung

prohibitied items

4 Saya mengetahui dampak
resiko Ketika prohibitied items

masuk ke dalam kabin pesawat

Saya mendapatkan informasi
secara khusus baik sosialisasi
maupun media informasi
tentang larangan

pembawaan prohibitied items

6 | Pemeriksaan petugas membuat
saya yakin prohibitied items

tidak masuk ke dalam pesawat




Ketelitian petugas menunjukan
bahwa keselamatan
penerbangan menjadi prioritas
utama. saya akan keselamatan

penerbangan

Ketelitian petugas menunjukan
bahwa keselamatan
penerbangan menjadi prioritas

utama

Saya yakin petugas mampu
menangani barang
mencurigakan demi menjaga

keselamatan penerbangan




Lampiran B Jawaban Responden

Saya mengetahui apa yang di maksud barang barang Prohibitied Iltems
120 jawaban

60

40 44 (36,7%)

36 (30%)

20

14 (11,7%) TR
g%
|

Saya mengetahui bahwa barang Prohibitied Items Seperti Dangerous Goods, Dangerous Article,

Dangerous Device, Weapons dapat membahayakan keselamatan penerbangan
120 jawaban

60
52 (43,3%)
40
33 (27,5%)

20 23 (19,2%)

CED) 2(1 ,Ir%)
0
1 2 3 4 5
Saya dapat membedakan jenis jenis barang yang mengandung prohibitied items
120 jawaban
60
48 (40%)
40
40 (33,3%)
20
18 (15%)
12 (10%) 2(1,7%)
0 |

5



Saya mengetahui dampak resiko Ketika prohibitied items masuk ke dalam kabin pesawat
120 jawaban

60
50 (41,7%)

40 43 (35,8%)

20

15 (12,5%)
10 (8,3%) 2(1 ,IY%)

Saya mendapatkan informasi secara khusus baik sosialisasi maupun media informasi tentang

larangan pembawaan prohibitied items
120 jawaban

60

40 43 (35,8%)
38 (31,7%)

25 (20,8%)

20

12 (10%) 2 (1.7%)
|

Pemeriksaan petugas membuat saya yakin prohibitied items tidak masuk ke dalam pesawat
120 jawaban

60

50 (41,7%)

40 41 (34,2%)

20

o 15 (12,5%)
12 (10%) 2(1,7%)
|




Saya yakin petugas mampu menangani barang mencurigakan demi menjaga keselamatan

penerbangan
120 jawaban

60

56 (46,7%)

40

30 (25%)
20 22 (18,3%)

10 (8,3%) 2 (1,I7%)




Lampiran C Distribusi rtapel

Tabel R-Hitung (lanjutan)
01 0,05 0,02 0,01 0,001
DF = n-2

r 0,005 r0,05 r 0,025 r0.01 r 0,001
80 0,1829 0,2172 0,2565 0,2830 0,3568
81 0,1818 00,2159 0,2550 0,2813 0,3547
82 0,1807 0,2146 0,2535 0,2796 0,3527
83 01,1796 0,2133 0,2520 0,2780 0,3507
84 0,1786 00,2120 0,2505 02764 0,3487
85 01775 0,2108 0,2491 0,2748 0,3468
86 0,1765 0,2096 02477 0,2732 0,3449
a7 0,1755 0,2084 0,2463 02717 0,3430
88 01745 0,2072 0,2449 0,2702 0,3412
a9 0,1735 0,2061 0,2435 0,2687 0,3393
a0 01726 0,2050 0,2422 0,2673 0,3375
91 01716 0,2039 0,2409 0,2659 0,3358
92 01707 0,2028 0,2396 0,2645 0,3341
a3 0,1698 02017 0,2384 0,2631 0,3323
94 00,1689 0,2006 0,2371 0,2617 0,3307
a5 00,1680 0,1996 0,2359 0.2604 0,3290
96 01671 0,1986 0,2347 0,2591 0,3274
a7 0,1663 0,1975 0,2335 0,2578 0,3258
98 00,1654 0,1966 0,2324 0,2565 0,3242
99 0,1646 0,1956 0,2312 0,2552 0,3226
100 0,1638 0,1946 0,2301 0,2540 0,321
101 0,1630 0,1937 0,2280 0,2528 0,3196
102 01622 0,1927 0,2279 0,2515 0,3181
103 0,1614 0,1918 0,2268 0,2504 0,3166
104 00,1606 0,1909 0,2257 0,24492 0,3152
105 0,1599 00,1900 0,2247 0,2480 0,3137
106 0,1591 0,1891 0,2236 0,2469 0,3123
107 0,1584 0,1882 0,2226 0,2458 0,3109
108 0,1576 0,1874 0,2216 0,2446 0,3095
109 0,1569 0,1865 0,2206 0,2436 0,3082
110 0,1562 0,1857 0,2196 0,2425 0,3068
111 0,1555 0,1848 0,2186 0,2414 0,3055
112 0,1548 0,1840 02177 0,2403 0,3042
113 0,1541 0,1832 02167 0,2393 0,3029
114 01,1535 0,1824 02158 0,2383 0,3016
115 0,1528 0,1816 0,2149 0,2373 0,3004
116 01522 0,1809 02139 0,2363 0,2991
117 0,1515 0,1801 0,2131 0,2353 0,2979
118 0,1509 0,1793 0,2122 0,2343 0,2967
119 0,1502 0,1786 02113 0,2333 0,2955
120 00,1496 01779 0,2104 0,2324 0,2943




Lampiran D Uji Instrumen
D.1 Uji Validitas X dan Y

Correlations
X1 X2 X3 X4 X5 XTOTAL
X1 Pearson Correlation 1 312" 415" 296" 360" 713"
Sig. (2-tailed) <001 <001 001 <001 <001
N 120 120 120 120 120 120
X2 Pearson Correlation 3127 1 258" 3437 198" 618"
Sig. (2-tailed) <001 004 <001 030 <001
N 120 120 120 120 120 120
X3 Pearson Correlation 4157 258" 1 385" 335" 696"
Sig. (2-tailed) <001 004 <001 <001 <001
N 120 120 120 120 120 120
X4 Pearson Correlation 296" 3437 365" 1 375" 687"
Sig. (2-tailed) 001 <001 <001 <,001 <001
N 120 120 120 120 120 120
X5 Pearson Correlation 360" 098" 335" 315" 1 677"
Sig. (2-tailed) <001 030 <001 <001 <001
N 120 120 120 120 120 120
XTOTAL  Pearson Correlation 713" 618" 696 687" 677 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <,001
N 120 120 120 120 120 120
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 YTOTAL
Y1 Pearson Correlation 1 an” 292" 3147 674"
Sig. (2-tailed) <,001 001 <,001 <,001
N 120 120 120 120 120
Y2 Pearson Correlation an” 1 318" 527" 773"
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <,001 <,001
N 120 120 120 120 120
Y3 Pearson Correlation 292" 318" 1 4127 6a4”
Sig. (2-tailed) 001 <,001 <,001 <,001
N 120 120 120 120 120
Y4 Pearson Correlation kire 5277 42" 1 769"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001
N 120 120 120 120 120
YTOTAL  Pearson Correlation 6747 73" 694" 769" 1
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <001
N 120 120 120 120 120

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



D.2 Uji Realibilitas X dan Y

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 120 100.0
Excluded* 0 .0

Total 120 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
706 5

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 120 100.0
Excluded® 0 .0

Total 120 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

703 4




E. Lampiran Uji Asumsi Klasik

E.1 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 120
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.85043360
Most Extreme Absolute .056
Differences Positive 056
Negative -.041
Test Statistic .056
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 480
tailed) 99%  Confidence Lower 467
Interval Bound
Upper 493
Bound
E.2 Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 1.331 408 3.260 .001
X .010 .033 -.030 322 748
a. Dependent Variable: ABS RES
E.3 Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * Between (Combined) 495.296 14 35378 10.214 .001
X Groups Linearity 451.523 1 451523 130.35 .001
6
Deviation from 43.773 13 3.367 972 484
Linearity
Within Groups 363.695 105 3.464
Total 858.992 119




E.4 Uji Hipotesis dan persamaan regresi

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Ségg?gi?éiif
Model ) t Sig.
Std.
B Error Beta
(Constant) 2.278 .667 3.414 <,001
1
I;:If:i;‘;lagtg 610 053 725 11.435 <,001

Dependent Variable: Keselamatan Penerbangan



Lampiran F Materi Sosialisasi

Prohibitied items

1. Dasar Hukum Prohibitied Items
1. Internasional
a) Annex 17 = Security
b) Annex 18= Safe Transport Dangerous Goods By Air
2. Nasional

a) KM 39 Tahun 2024 = Program Keamanan Penerbangan Nasional

2. Definisi Prohibitied Items

Menurut ICAO Annex 17 tentang Security: Safeguarding International Civil
Aviation Against Acts of Unlawful Interference, prohibited items didefinisikan
sebagai setiap benda, zat, atau peralatan yang dilarang keberadaannya di area
terbatas (sterile area) bandara maupun di dalam pesawat udara. Larangan ini
diberlakukan karena keberadaan benda-benda tersebut berpotensi
dimanfaatkan untuk melakukan tindakan intervensi melawan hukum (acts of’
unlawful interference), seperti pembajakan pesawat (hijacking), sabotase,
serangan bersenjata, maupun aksi terorisme yang dapat mengancam
keselamatan penerbangan, penumpang, dan awak pesawat. Penerapan
ketentuan ini menjadi salah satu elemen penting dalam sistem keamanan
penerbangan sipil internasional, karena memastikan bahwa setiap benda yang
berpotensi disalahgunakan dapat dicegah masuk melalui langkah-langkah
keamanan (security measures), termasuk pemeriksaan melalui screening,
pengawasan, dan penegakan regulasi di seluruh titik kontrol keamanan
bandara.

Sedangkan menurut (Budiarto, 2023) Prohibited Items adalah kategori barang
terlarang yang memiliki potensi membahayakan keselamatan dan keamanan
penerbangan. Barang-barang ini dapat digunakan untuk melukai,
melumpuhkan, atau bahkan menghilangkan nyawa seseorang. Selain itu,
keberadaannya dapat dimanfaatkan dalam tindakan yang bertentangan dengan

hukum, termasuk upaya gangguan terhadap operasi penerbangan sipil.



3. Jenis Prohibitied Items

Prohibitied Items terbagi menjadi 4 jenis yaitu:

1.

Dangerous Goods

Barang berbahaya adalah setiap zat, bahan, atau material yang memiliki
sifat fisik maupun kimia yang berpotensi menimbulkan ancaman serius
terhadap keselamatan penerbangan apabila tidak ditangani sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan. Ancaman ini dapat berdampak langsung
terhadap penumpang, kru, pesawat udara, barang bawaan, serta
lingkungan di sekitar selama proses pengangkutan melalui udara. Untuk
menghindari risiko tersebut, barang berbahaya harus diklasifikasikan,
dikemas, dilabeli, dan ditangani sesuai dengan ketentuan keamanan
penerbangan yang berlaku. Pengawasan ketat diperlukan agar potensi
bahaya yang ditimbulkan oleh barang tersebut dapat diminimalkan,

sehingga keselamatan seluruh aspek penerbangan tetap terjamin.

Dangerous Goods terbagi menjadi 9 klasifikasi yaitu:

Explosive

q
ANTARA

Kembang api
2 Gases '

Tabung Oksigen




Flammable

liquids ':is-ﬁ?;ﬂ
190
Catt Tiner
Flammable
Solid &
DANGEROUS ¥
Oxidizing

substances and

Organic ORGANIC
PEROXIDE
peroxides
Pemutih
0XIDIZER
Toxic and
Infectious %
substances TG
Sianida
Radioactive o 1T
materials

Bahan Nuklir

6
RADIOACTIVE
7




8 Corrosives

N

CORROSIVE

8

9 Miscellaneous
dangerous

goods

2. Dangerous Device

Peralatan atau benda tumpul, serta objek yang memiliki ujung atau sisi
tajam, diklasifikasikan sebagai kategori barang yang berpotensi tinggi
menimbulkan cedera serius maupun mengancam keselamatan dalam
konteks operasional penerbangan. Barang-barang ini tidak hanya dapat
digunakan secara tidak sengaja untuk melukai, tetapi juga memiliki
kemungkinan disalahgunakan sebagai senjata dalam upaya melakukan
tindakan intervensi melawan hukum, seperti sabotase, pembajakan, atau
ancaman kekerasan lainnya di dalam pesawat udara.

Selain itu, termasuk dalam kategori ini adalah perangkat yang dirancang
secara khusus untuk melumpuhkan atau menyebabkan hilangnya
kesadaran pada individu, misalnya alat setrum (stun gun), gunting, silet,
obeng, serta benda serupa lainnya yang memiliki karakteristik berbahaya.
Keberadaan barang-barang tersebut di area kabin pesawat dipandang
sebagai faktor risiko signifikan terhadap keamanan penerbangan,
mengingat potensi penggunaannya untuk mengganggu atau mengancam
keselamatan penumpang, awak pesawat, maupun operasi penerbangan
secara keseluruhan. Sejalan dengan ketentuan yang diatur dalam standar
internasional, khususnya Annex 17 dari International Civil Aviation
Organization (ICAO) serta peraturan nasional terkait keamanan
penerbangan sipil, seluruh peralatan dan benda dengan karakteristik
berbahaya ini dilarang untuk dibawa ke dalam kabin pesawat. Kebijakan

pelarangan tersebut diberlakukan sebagai langkah preventif untuk



memastikan terciptanya lingkungan penerbangan yang aman, bebas dari

ancaman, serta mendukung terlaksananya prosedur keamanan secara

optimal.
NAMA GAMBAR
Gunting
Pisau '
Obeng
B
Curter

3. Dangerous Article
Dangerous article adalah setiap jenis barang yang memiliki karakteristik
fisik, bentuk, atau tampilan yang menyerupai barang berbahaya,
meskipun secara fungsional tidak memiliki kemampuan untuk
menimbulkan kerusakan atau cedera secara langsung. Barang-barang ini,

seperti gunting mainan, pistol mainan, atau replika senjata lainnya, dapat



menimbulkan kesalahpahaman, rasa takut, atau potensi ancaman
keamanan ketika berada di lingkungan yang memiliki tingkat
pengawasan ketat, seperti bandara atau fasilitas publik lainnya. Oleh
karena itu, meskipun tidak memiliki sifat berbahaya secara nyata,
dangerous article tetap termasuk dalam kategori yang diawasi secara
ketat karena dapat memicu gangguan keamanan, kepanikan, atau
disalahgunakan untuk tujuan yang melanggar hukum.

NAMA GAMBAR

Pistol Mainan

n
Gunting mainan 0/ ({b

4. Weapons
Weapons atau senjata merupakan alat, benda, maupun perangkat yang
secara khusus dirancang, dimodifikasi, atau digunakan dengan tujuan
utama untuk menimbulkan kerusakan, cedera fisik, atau bahkan kematian
terhadap makhluk hidup, serta dapat pula difungsikan untuk merusak,
menghancurkan, atau mengganggu fungsi suatu properti atau
infrastruktur. Senjata memiliki beragam bentuk, karakteristik, serta
tingkat daya rusak, yang mencakup senjata tradisional seperti pisau,
panah, dan tombak, hingga senjata modern dengan teknologi canggih
seperti senjata api, bahan peledak, dan sistem persenjataan militer.
Penggunaan senjata tidak hanya terbatas pada aktivitas ofensif, tetapi
juga mencakup tujuan defensif, seperti perlindungan diri (self-defense),

penegakan hukum (law enforcement), pengendalian situasi keamanan,



hingga perburuan hewan yang dilakukan secara legal. Dalam konteks
yang lebih kompleks, senjata digunakan sebagai alat strategis dalam
operasi militer dan peperangan, di mana efektivitas serta dampaknya
dapat memengaruhi kestabilan suatu wilayah maupun keamanan global.
Selain itu, keberadaan senjata juga menimbulkan implikasi etis, hukum,
dan sosial yang signifikan. Penggunaan yang tidak sesuai dengan
ketentuan hukum internasional dapat mengarah pada pelanggaran hak
asasi manusia, eskalasi konflik, serta ancaman terhadap perdamaian
dunia. Oleh karena itu, regulasi mengenai kepemilikan, distribusi, dan
penggunaannya diatur secara ketat melalui perjanjian internasional
maupun peraturan nasional guna meminimalkan risiko penyalahgunaan

serta menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat.

4. SOP Penanganan Prohibitied Items

a)

b)

.Deteksi Awal (Security Screening)

1) X-Ray dan Metal Detector: Semua barang kabin dan bagasi kabin
melewati mesin pemeriksaan.

2) Petugas AVSEC melakukan analisis tampilan X-Ray untuk
mendeteksi indikasi Prohibited Items. Jika dicurigai — lanjut manual
check

Pemeriksaan Manual & Klarifikasi

3) Petugas meminta penumpang membuka dan menjelaskan barang
yang mencurigakan.

4) Jika penumpang tidak kooperatif — ditangguhkan sampai klarifikasi
bisa dilakukan.

Penanganan Barang

5) Barang diperbolehkan untuk dititipkan: Arahkan penumpang ke
fasilitas penitipan bandara (jika tersedia).

6) Barang yang tidak boleh dititipkan (misalnya senjata ilegal, bahan
peledak) dilakukan penyitaan sesuai ketentuan, dilaporkan ke otoritas
(Polisi/Bea & Cukai) dan diamankan.

7) Dokumentasi secara tertulis Jenis barang, nama penumpang, waktu

kejadian, dan tindakan yang diambil must-record untuk audit.



d) Penanganan Penumpang
8) Penjelasan sopan dan informatif:

"Maaf Bapak/Ibu, barang ini termasuk barang larangan dan tidak bisa
dibawa ke area pesawat demi keamanan bersama. Silakan titipkan atau
kembalikan barang tersebut. Terima kasih atas pengertiannya.”

9) Pastikan penumpang memahami hak mereka serta prosedur lebih
lanjut jika menolak pemeriksaan — sesuai ketentuan KM 39 Pasal

8.17 mengenai penumpang yang menolak diperiksa
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